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Abstrak

The objective of this research is to uncover the execution of the Malay language learning
procedure at Trathom Suksa (t/s=axAnx1) within Tha-it Suksa School in Nonthaburi
Bangkok Thailand. This encompasses various aspects such as teaching approaches,
methodologies, strategies, techniques, and instructional resources. It also delves into the
dynamics of teacher-student interactions, as well as the respective roles played by
teachers, students, and educational materials. In order to accomplish this, qualitative
research methods were adopted for the study. The research participants consisted of
teachers, students, and school administrators, all integral to the implementation of the
Malay language curriculum within the educational institution. Data collection strategies
employed encompassed participant observation, interviews, and an analysis of relevant
documents. The findings of this investigation underscore that the chosen learning
approaches, methods, strategies, and techniques employed adequately stimulate student
enthusiasm for Malay language acquisition. Despite Malay not being the predominant
spoken language and Thai still maintaining broader usage, effective communication
channels are established between teachers and students. Teachers effectively assume
roles as mentors, planners, and supervisors. Students are granted opportunities to seek
additional learning resources, while the existing materials serve as sufficient motivators
for their learning journey. Classroom management strategies employed during the
teaching and learning process contribute significantly to enhancing learning outcomes
in a productive and efficient manner. Language assessments encompassing reading,
speaking, listening, and writing aptitudes are employed to evaluate the educational
process. These assessment tools are well-aligned with the lesson plan and tailored to
match students’ cognitive and social capacities, comprehensively encompassing both
content and linguistic proficiencies.
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A. Pendahuluan

Pendidikan memainkan peran krusial dalam menggerakkan dinamika suatu
bangsa, termasuk perkembangan masyarakat Melayu di Thailand. Tanpa peran yang kuat
dari pendidikan, sulit untuk membayangkan bagaimana keadaan masyarakat ini akan
terbentuk di masa depan. Sebab pendidikan sering menjadi tolok ukur untuk majunya
suatu bangsa. Pendidikan yang berkualitas memberikan kontribusi terhadap generasi yang
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memiliki kualitas, daya saing yang tinggi, dan keberlanjutan yang terjamin (Agustinah,
2016).

Pentingnya pendidikan ini menjadikan guru sebagai elemen yang sentral dalam
mencapai tujuan-tujuan pendidikan. Dalam proses pembelajaran yang melibatkan
partisipasi aktif antara guru dan siswa, guru memiliki tugas untuk terus berinovasi dan
memperbaiki metodenya guna meningkatkan kualitas pembelajaran. Pemilihan strategi
pembelajaran yang tepat menjadi faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran.

Bahasa sering kali dianggap sebagai produk sosial atau bahkan integral dalam
budaya. Bahasa memiliki peran signifikan dalam kehidupan manusia, sebagai alat untuk
menyampaikan aspirasi, tindakan, ekspresi budaya, dan teknologi yang dikembangkan
oleh komunitas pengguna bahasa. Bahasa memegang peran sentral dalam interaksi
manusia dan membantu mereka memahami dunia serta mengungkapkan diri. Oleh karena
itu, pembelajaran bahasa memiliki potensi untuk membantu siswa mengembangkan
analisis dan imajinasi.

Bahasa Melayu, sebagai salah satu dari sepuluh bahasa yang digunakan oleh
beragam populasi global, termasuk warga Thailand, memiliki peranan penting dalam
konteks globalisasi. Bahasa ini digunakan dalam berbagai aspek internasional, seperti
komunikasi, ekonomi, dan forum politik. Bahasa Melayu dilihat bukan hanya sebagai
sarana pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, tetapi juga sebagai sarana
membangun hubungan dengan negara lain. Inilah sebabnya beberapa sekolah di Thailand
menjadikan Bahasa Melayu sebagai mata pelajaran wajib.

Di tengah pentingnya pendidikan bahasa Melayu, guru memiliki peran sentral
dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran yang berkualitas.
Pembelajaran bahasa Melayu di jenjang pendidikan dasar, terutama sekolah dasar,
bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan komunikasi mereka.
Mempelajari bahasa Melayu juga merupakan cara untuk memupuk identitas dan
kebanggaan nasional siswa di Thailand.

Fokus penelitian ini dititikberatkan pada tiga aspek: perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi pembelajaran bahasa Melayu siswa kelas 1V di Trathom Suksa School.
Observasi terhadap proses pembelajaran mengungkapkan bahwa metode, strategi, dan
interaksi antara guru dan siswa berperan penting dalam membangun kemampuan
berbahasa Melayu. Meskipun peserta didik mengakui pentingnya bahasa Melayu, namun
terkadang kurang percaya diri dalam menggunakannya. Oleh karena itu, penerapan
strategi pembelajaran yang tepat oleh guru menjadi sangat penting dalam mengatasi
hambatan ini.

Keseluruhannya, penelitian ini menyoroti pentingnya peran guru dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa Melayu siswa di Trathom Suksa School. Dengan
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pemilihan judul "Strategi Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Bahasa Melayu Siswa
Kelas IV di Trathom Suksa School (Nonthaburi, Bangkok, Thailand)", penelitian ini
merangkum aspek-aspek penting dalam pembelajaran bahasa Melayu dan upaya guru
untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Melayu peserta didik.

B. Metode

Berdasarkan fokus penelitian yang diinginkan, metode penelitian yang sesuai
adalah pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk mengungkapkan informasi dalam
bentuk orisinal. Metode ini digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam dan makna terkait informasi mengenai fenomena di lapangan. Pendekatan studi
kasus dipilih sebagai jenis penelitian yang tepat, mengingat tujuan penelitian adalah untuk
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran bahasa Melayu pada siswa kelas 1V di
Trathom Suksa School. Pendekatan ini sesuai dengan penelitian yang bertujuan untuk
menjawab pertanyaan “bagaimana™ dan "mengapa”, serta memiliki keterbatasan waktu
dalam mengontrol peristiwa yang sedang diteliti, serta berfokus pada fenomena yang
terjadi dalam waktu tertentu.

Menurut Yin, studi kasus adalah strategi yang sesuai untuk penelitian dengan
pertanyaan "bagaimana” dan "mengapa”, terutama jika waktu untuk mengontrol peristiwa
terbatas, dan fokusnya pada fenomena yang bersifat sementara (Nur’aini, 2020). Oleh
karena itu, tujuan studi kasus adalah untuk menyelidiki pertanyaan dan isu yang tidak
dapat dipisahkan dari konteks fenomena yang sedang diteliti. Sumber data dalam
penelitian ini berasal dari observasi dan wawancara. Observasi digunakan untuk
mengamati bagaimana pembelajaran bahasa Melayu dilakukan di dalam kelas.

Teknik pengumpulan data melibatkan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi, seperti yang dijelaskan oleh Suryabrata, adalah teknik yang melibatkan
pengamatan subjek dan pencatatan komentar tentang keadaan atau perilaku subjek (Aji,
2019). Dalam penelitian ini, observasi dilakukan dengan mengunjungi Tha-it Suksa
School untuk mengamati langsung kejadian-kejadian dalam pembelajaran bahasa Melayu
dan mencatat hal-hal relevan, serta mengumpulkan dokumentasi terkait penggunaan
strategi pembelajaran oleh guru bahasa Melayu. Wawancara, menurut Moloeng, adalah
proses komunikasi antara dua orang yang melibatkan pertukaran informasi dan
pemahaman berdasarkan waktu dan tujuan yang telah ditetapkan (Aji, 2019). Data juga
dikumpulkan melalui wawancara dengan kepala sekolah, guru bahasa Melayu, dan siswa
kelas IV.

Dalam analisis data, model Miles, Huberman, dan Saldana digunakan. Analisis
data dilakukan dalam tiga tahap, yakni merangkum data, menyajikan data, dan
menyimpulkan. Proses analisis ini berlangsung secara dinamis, dengan pengumpulan dan

263



Aliya Erdina Salsabila, Lia Nur Atiqoh Bela Dina, Mutiara Sari Dewi

pemadatan data yang dapat diulang jika diperlukan, hingga diperoleh kesimpulan yang
valid (Wanto, 2018).

C. Hasil dan Pembahasan
Peneliti mengungkapkan hasil temuan di lapangan berdasarkan fokus penelitian
sebagai berikut:
1. Perencanaan Pembelajaran Bahasa Melayu Kelas di IV Trathom Suksa
(/szaudinis) Tha-it Suksa Nonthaburi Bangkok Thailand

Tentunya, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mengharuskan guru untuk
memiliki pemahaman mendalam mengenai esensi RPP, prinsip-prinsipnya, tujuannya,
dan pedoman-pedoman RPP. Dengan memiliki pemahaman mendalam tentang RPP, guru
akan memiliki tingkat profesionalisme dan kompetensi yang lebih tinggi dalam
merancang kegiatan pembelajaran. Desain kurikulum memiliki peran sentral dalam
membimbing guru dalam menjalankan peran mereka sebagai pendidik yang memenuhi
kebutuhan pembelajaran siswa. Perencanaan pembelajaran juga berfungsi sebagai
langkah pertama sebelum proses pembelajaran dimulai (Nasution, 2017).

Hasil temuan peneliti sesuai dengan yang telah dijadikan kajian pustaka
terutamanya dalam hal perencanaan yang dilakukan adalah mengadakan rapat guru untuk
menyusun perencanaan pembelajaran (RPP) dan kurikulum kemudian perencanaan dalam
strategi meningkatkan kemampuan bahasa Melayu yang dilaksanakan di Trathom Suksa
(Us=audnp1) Tha-it Suksa, yaitu pertama Guru harus mampu menyusun RPP sebaik
mungkin agar minat siswa tumbuh. Kedua, penyesuaian media, strategi, dan metode
pembelajaran dengan materi pembelajaran membutuhkan profesionalisme guru dan
kreativitas guru. Ketiga, kesadaran guru akan tujuan pembelajaran merupakan alasan
terpenting bagi profesionalisme dan keterampilan guru dalam perencanaan pembelajaran.
Keempat, guru mendorong siswa untuk mendapatkan bahan ajar selain buku dan LKPD,
menawarkan kesempatan perpustakaan, bahkan guru sendiri memiliki 2-3 manual atau
buku yang mendukung bahan ajar yang disajikan dalam kegiatan pembelajaran.

Mengenai Rencana Pembelajaran Pengajaran (RPP) yang menjadi panduan untuk
kegiatan pembelajaran, dimulai dengan penerapan teori yang kemudian dilengkapi
dengan penelitian melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, menunjukkan bahwa
rencana yang disusun dan diterapkan oleh guru bahasa Melayu sesuai dengan isi yang
telah dirumuskan oleh peneliti. Pada tahap pembelajaran yang berbasis teori, guru
disarankan untuk merencanakan proses pembelajaran dengan sangat hati-hati untuk
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan bagi siswa serta untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Guru dalam mempersiapkan materi pembelajaran sebelum memulai
proses pembelajaran seperti yang dikatakan oleh Larlen bahwa, yang harus disiapkan
guru sebelum mengajar; (a) menyiapkan bahan yang akan diajarkan (sesuai RPP), (b)
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menyiapkan alat peraga untuk digunakan, bila perlu, (c) menyiapkan soal dan petunjuk
untuk mendorong siswa aktif belajar, (d) menyelidiki keadaan siswa, memahami
kelebihan dan kekurangan, (e) pemeriksaan pengetahuan awal siswa (Syabrus, 2015).

Dapat dikatakan bahwa kemampuan profesional guru dan kreativitas guru sangat
besar pengaruhnya terhadap perencanaan kegiatan dan  pembelajaran, karena
perencanaan menuntut kemampuan guru merencanakan kegiatan pembelajaran sesuai
kurikulum dan kemampuan memodifikasi materi melalui metode. dan strategi yang layak
(Nadia, 2016). Sementara itu guru bahasa Melayu Trathom Suksa (v/szaxAnz7) Tha-it
Suksa membuat perencanaan pembelajaran juga tak akan lepas dari kreatifitas, karena
dari kreatifitas seorang guru menciptakan ide-ide unik yang dapat digunakan untuk
menciptakan strategi pembelajaran, metode dan lingkungan belajar yang melibatkan
siswa.

Selanjutnya mengenai karakteristik peserta didik Munawaroh dan Isniatun
berpendapat bahwa, memahami Kkarakteristik peserta didik menentukan hasil
pembelajaran yang ingin dicapai, kegiatan yang harus dilakukan, dan penilaian yang tepat
untuk peserta didik (Munawaroh, 2021). Mutu pendidikan menjadikan sekolah berdaya
guna dan memberikan siswa kualitas yang diinginkan sesuai dengan standar mutu
pendidikan berdasarkan konsep perlindungan, visi dan misi. Kualitas pendidikan yang
buruk memungkinkan lembaga menjadi tidak efektif dan berkualitas buruk (Rizaldi,
Hasan, dan Dewi, 2021).

Berdasarkan hasil temuan peneliti terkait dengan karakteristik peserta didik, guru
melakukan pemahaman karakteristik peserta didik dengan cara mengenalisis kemampuan
awal peserta didik dan gaya belajar peserta didik sehingga dalam melakukan proses
pembelajaran, guru menggunakan strategi dan media pembelajaran yang dapat
memudahkan proses belajar peserta didik. Maka dari itu, guru menyiapkan LKPD yang
disertai dengan gambar karena peserta didik lebih bersemangat dalam belajar bahasa
Melayu.

2. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Melayu Kelas di 1V Trathom Suksa
(/s=andini#) Tha-it Suksa Nonthaburi Bangkok Thailand

Selanjutnya berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran Hamalik berpendapat
bahwa pengajaran adalah suatu sistem, artinya suatu kesatuan yang terdiri dari
komponen-komponen yang saling berinteraksi satu sama lain dan dengan satuan itu
sendiri untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya
(Muhammad, 2014).

Melalui serangkaian tahap wawancara, observasi, dan dokumentasi, peneliti
berhasil mengumpulkan data dan temuan terkait pelaksanaan pembelajaran bahasa
Melayu di Trathom Suksa School. Temuan tersebut melibatkan beberapa aspek: Pertama,
dimulai dengan guru membuka kelas dengan menyapa dan berdoa. Tujuannya adalah
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memberikan contoh teladan kepada siswa dan memberi mereka waktu untuk mengingat
kembali kosa kata bahasa Melayu sehari-hari, seperti ucapan selamat pagi, siang, sore,
dan menanyakan kabar. Kedua, peran guru disesuaikan dengan materi yang diajarkan dan
tidak selalu berperan sebagai pemimpin dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini
memungkinkan siswa menjadi aktif, kreatif, dan mandiri dalam proses belajar. Ketiga,
siswa selalu menunjukkan kualitas pribadi mereka dalam pembelajaran, dan tugas guru
adalah mendukung serta mendisiplinkan mereka dengan penuh kasih sayang. Keempat,
guru berperan sebagai motivator yang memberikan penghargaan, meskipun penghargaan
tersebut tidak selalu bersifat materi, tetapi bisa berupa ucapan selamat atau pujian, serta
memberikan semangat belajar yang berkelanjutan kepada siswa.

Selain itu, terkait dengan pendekatan, metode, strategi, dan teknik yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran bahasa, berdasarkan pandangan Brown, terdapat
beberapa opsi yang bisa diikuti: (1) metode pengajaran tata bahasa dengan pendekatan
terjemahan (the grammar-translation method), (2) metode langsung berbicara dalam
bahasa sasaran (The direct method), (3) metode dengar-ucap (the audiolingual method),
dan (4) pendekatan komunikatif (communicative approach). Pilihan pendekatan/metode
pengajaran yang digunakan oleh guru dipengaruhi oleh konteks materi yang sedang
diajarkan. Ketika pembelajaran dilakukan dalam kelompok, terdapat materi yang cocok
untuk metode diskusi, sementara materi lain lebih sesuai dengan pendekatan tanya jawab
(Dumeedae & Haryadi, 2013).

Dalam pendekatan ini diasumsikan bahwa prinsip-prinsip pembelajaran hanya
dapat terlaksana bila siswa dianggap sebagai peserta aktif, memiliki potensi untuk
berkembang, dan peran guru adalah untuk mendukung siswa. Bahkan jika siswa berada
di kelas, mereka mungkin tidak akan benar-benar belajar jika mereka merasa tidak terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran, karena mereka akan menjadi peserta pasif
(Aflachah, Hag, dan Dina, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pendekatan, metode, strategi,
dan teknik yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Melayu di Trathom Suksa School
mencakup: (a) pembelajaran percakapan, (b) pembelajaran kosakata dan terjemahan, (c)
pembelajaran membaca, mendengarkan, dan memahami, (d) pembelajaran tata bahasa,
(e) pembelajaran membaca dan teknik terjemahan melalui diskusi. Metode pengajaran
tata bahasa dengan terjemahan, metode dengar-ucap, dan pendekatan komunikatif juga
digunakan. Pembahasan lebih lanjut tentang masing-masing pendekatan/metode yang
diterapkan dalam pembelajaran bahasa Melayu di Trathom Suksa School sebagai berikut:
(@) Metode Terjemahan-Tata Bahasa. Guru menggunakan pendekatan ini dengan
mengajarkan tata bahasa dan terjemahan, karena dianggap penting untuk memahami
struktur tata bahasa dan arti terjemahan. Materi tata bahasa yang diajarkan dipilih
berdasarkan kurikulum di Trathom Suksa School, mengacu pada buku pegangan sekolah
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dasar. (b) Metode Dengar-Ucap. Metode ini menekankan pentingnya mendengarkan,
meniru, dan mengucapkan bunyi bahasa Melayu. Guru menuliskan ungkapan-ungkapan
relevan di papan tulis dan membacakannya dengan pelafalan yang benar. Selain itu, guru
juga membacakan bahan bacaan dengan harapan siswa akan terlibat dalam dialog dan
diskusi mengenai isu-isu nyata dalam lingkungan mereka.

Adam dan Syastra menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu
dalam proses pembelajaran, baik yang bersifat fisik maupun teknis, yang dapat membantu
guru memperlancar penyampaian suatu mata pelajaran kepada siswa, yang
mempermudah tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Tafonao, 2018).

Trathom Suksa (v/s=axdAne7) Media Pembelajaran Bahasa Melayu di Kelas 1V
Tha-it Suksa mengikuti kelas bahasa untuk memperkuat pembelajaran bahasa Melayu.
Guru dapat memfasilitasi aktivitas yang dapat meningkatkan kemampuan menyimak,
berbicara, dan kontrol tata bahasa. Dalam mengembangkan ketiga keterampilan
tersebut, misalnya, tata bahasa diajarkan dengan memutar beberapa CD pembelajaran
yang berisi kartun audio visual atau mendengarkan dialog dari CD bahasa Melayu.
Misalnya, dua penutur asli saling memperkenalkan bahasa Melayu untuk meningkatkan
keterampilan percakapan mereka. Selain meningkatkan menyimak, media dapat
meningkatkan pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi tata bahasa.

Proses pengajaran memerlukan kolaborasi antara guru dan siswa yang bertujuan
serupa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Oleh karena itu, komunikasi yang
terjalin antara guru dan siswa memiliki peran yang sangat penting. Implementasi
interaksi ini memerlukan pendekatan yang cermat, strategi yang tepat, metode yang
sesuai, pendekatan yang tepat, serta penggunaan alat komunikasi yang sesuai, taktik, dan
teknik yang sesuai. Semua ini bertujuan untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh
siswa merupakan pengalaman yang menyenangkan, sehingga siswa terlibat sepenuhnya
dan merasa dekat dengan guru mereka. Hal ini juga penting untuk menghindari monotoni
dalam proses belajar-mengajar, serta memberikan keceriaan dalam proses pembelajaran
(Jalaliyah & Asfiyak, 2019).

Interaksi antara guru dan siswa di kelas IV Trathom Suksa School terlihat sangat
harmonis, di mana guru dan siswa saling menghargai satu sama lain. Guru
memperlakukan siswa dengan penuh kasih sayang, dan siswa pun memberikan hormat
kepada guru. Keharmonisan ini timbul karena guru memberikan contoh teladan bagi
siswa. Bukti dari interaksi antara guru dan siswa mencakup cara guru memberi sapaan
kepada siswa dengan sopan, mendorong partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran, dan
menyajikan materi yang menarik bagi siswa. Ketika guru bersikap ramah kepada siswa
dan responsif terhadap pertanyaan mereka, ini mendorong semangat belajar siswa. Sikap
positif guru ini dapat membangkitkan antusiasme siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran. Sebaliknya, perilaku guru yang kurang bersahabat dan kurang
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menyenangkan bisa membuat siswa menjadi malu, tidak percaya diri, dan cenderung
kurang kreatif.
3. Evaluasi Pembelajaran Bahasa Melayu Kelas di IV Trathom Suksa (2/seaundinist)
Tha-it Suksa Nonthaburi Bangkok Thailand

Menurut Hamalik, evaluasi pembelajaran merujuk pada proses penilaian yang
terkait dengan kegiatan belajar mengajar (Pettalongi, 2009). Dalam upaya
mengembangkan program pelatihan yang mencakup penilaian pembelajaran bahasa
Melayu, komponen hasil yang dihasilkan perlu mencerminkan pencapaian tujuan
penilaian.

Temuan dari penelitian ini mengenai evaluasi proses pembelajaran bahasa Melayu
di Trathom Suksa School menunjukkan penggunaan metode penilaian atau evaluasi hasil
belajar siswa dengan instrumen yang digunakan untuk mengukur keterampilan berbahasa
dalam membaca, berbicara, mendengarkan, dan menulis. Standar Kelulusan Minimal
(KKM) untuk mata pelajaran bahasa Melayu ditetapkan sekitar 70. Namun, evaluasi ini
melibatkan berbagai prosedur yang berbeda dalam menilai kemampuan yang dipelajari
oleh peserta. Misalnya, kemampuan membaca dinilai melalui pembacaan teks, sedangkan
keterampilan berbicara dinilai melalui membaca dialog pendek dan latihan berbicara
dengan teman sekelas. Penilaian pengetahuan dan keterampilan menulis dilakukan dalam
konteks yang serupa. Evaluasi kompetensi siswa dilakukan secara bab demi bab, dan
pengetahuan siswa dinilai melalui ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Teknik
penilaian pembelajaran bahasa Melayu ini telah disesuaikan dengan materi yang diajarkan
dan kemampuan siswa, sehingga mencakup semua aspek yang relevan.

Guru menggunakan pendekatan penilaian ini karena dinilai efektif dan jelas. Jenis
evaluasi yang diterapkan oleh guru mencakup dimensi kognitif, sosial, afektif, dan
personal, karena dimensi-dimensi ini mencakup materi pelajaran dan keterampilan siswa.
Evaluasi dilakukan pada saat yang tepat, yaitu ketika siswa telah menyelesaikan setiap
unit materi. Hal ini penting karena siswa sudah mempelajari semua konsep secara
berurutan. Oleh karena itu, guru perlu menguji dan mengevaluasi pemahaman siswa.

D. Simpulan

Berdasarkan temuan dan analisis dari penelitian yang dijelaskan, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut dalam menjawab fokus penelitian:
1. Penelitian ini mengungkapkan bahwa perencanaan pembelajaran bahasa Melayu untuk
siswa kelas IV di Trathom Suksa School di Nonthaburi Bangkok, Thailand, dilakukan
dengan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan analisis materi
pembelajaran, karakteristik peserta didik, dan situasi belajar mereka. Dalam memilih
metode pembelajaran, guru bahasa Melayu mempertimbangkan faktor-faktor seperti
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materi yang akan disampaikan, tujuan pembelajaran, variasi situasi kelas, serta
karakteristik siswa.

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Melayu untuk siswa kelas 1V di Trathom
Suksa School, berbagai metode digunakan, termasuk ceramah, tanya jawab, pengajaran
tata bahasa dengan metode terjemahan, pendekatan mendengar-ucap, dan pendekatan
komunikatif. Guru berupaya mengikuti langkah-langkah yang telah dirumuskan dalam
RPP yang telah disusun. Metode-metode tersebut diintegrasikan dalam kegiatan
pembelajaran, seperti penggunaan ceramah untuk memperkenalkan materi, tanya jawab
untuk memastikan pemahaman siswa, serta pendekatan yang cocok dengan bahasa
Melayu. Namun, terdapat catatan bahwa siswa kurang aktif dan fokus, serta interaksi
dalam bahasa Melayu tidak optimal. Peran guru dan materi pembelajaran sangat dominan,
dan terdapat kebutuhan untuk lebih memotivasi siswa agar lebih berpartisipasi.

3. Evaluasi pembelajaran bahasa Melayu untuk siswa kelas 1V di Trathom Suksa School
dilakukan melalui berbagai cara, seperti kuis, Ujian Tengah Semester (UTS), dan Ujian
Akhir Semester (UAS). Sistem evaluasi ini membantu guru untuk mengukur pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran. Pada akhir tahun, guru-guru berkumpul untuk
mengevaluasi hasil pembelajaran dan mencari solusi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Langkah-langkah yang telah direncanakan dan dijalankan pada tahap
perencanaan dan pelaksanaan dinilai melalui proses evaluasi ini.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran bahasa Melayu di Trathom Suksa School memiliki aspek-aspek
yang perlu diperhatikan guna meningkatkan efektivitas dan kualitas pembelajaran.
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